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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. TRANLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada transliterasi ,,Ali
,,Audah® dengan keterangan sebagai berikut:

T (titik di bawah)

Jb Sy 4 ee
N S (titik di bawah) s Y
¥ D (titik di bawah)

L Ali ,,Audah, Konkordansi Qur’an, Panduan Dalam Mencari
Ayat Qur’an, Cet ke-Il, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), him. Xiv.
Y,



Catatan :

1.

Vokal tunggal

2 (fathah) = a misalnya, <« ditulis hadatha

2 (kasrah) =i misalnya, & ditulis gila

& (dammabh) = u misalnya, s, ditulis ruwiya

Vokal Rangkap

(¢) (fathah dan ya) = ay, misalnya, s,,» ditulis Hurayrah
(») (fathah dan waw) = aw, misalnya, +~ ditulis tawhid
Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah'dan alif) = 3, (a dengan gais di atas)

(») (kasrah dan ya) =1, (i dengan gais di atas)

(s) (dammah dan waw) =, (u dengan gais di atas)
Misalnya: Jsiss ditulis ma’qiil, o\, ditulis burhan, g ditulis
taufiq.

Ta’ Marbutah (3) Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan

harakat fathah; kasrah dan dammah, transliterasinya adalah
(t), misalnya, |s¥% a3 ditulis, al-falsafat al-@la. Semesntara

ta’  marbutah »mati atau mendapatkan harakat sukun,
transliterasinya adalah,(11), misalnya:dasul cau ditulis Tahafut
al-Falasifah, 4u3 §s ditulis Dalil al-Inayah, 839 g2t ditulis
Manahij al-Adillah.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam fulisan’ Arab dilambangkan dengan
lambang &, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, yakni yang sama dengan huruf syaddah, misalnya &t
ditulis islamiyyah.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf Ji transliterasinya adalah al, misalnya: 1 ditulis alnafs,
dan .z ditulis al-kasyf.

Hamzah (:)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (*), misalnya: i ditulis dengan

maldaikah, sy ditulis dengan juzi. Adapun hamzah yang
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terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa
Arab, ia menjadi alif, misalnya: g1z ditulis ikhtira’.

B. Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hasbie Ash Shiddieqy. Sedangkan
nama-nama orang lain ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Mahmud Syaltu

ejaan Bahasa Indonesia,
bukan Qahiran dan

’ _' :: . A |
d LC .I- \J .
Spillldsza L

A
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penulis. Oleh karena itu penulis menyampaikan banyak terima kasih
yang setinggi-tingginya kepada:

1. Kepada Allah SWT, karena berkat nikmat sehat dan nikmat
lainnya yang diberikan sehingga penulis dapat
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ABSTRAK

Nama : AL FATTAHURRIDHA SHAS

NIM : 190305036

Judul Skripsi : Konflik Masyarakat Dengan Pt Beri Mineral Utama
(Studi kasus di Kemukiman Menggamat Kluet
Tengah Aceh Selatan)

Tebal Skripsi : 89 Halaman

Progam Studi : Sosiologi Agama

Pembimbing | : Nofal Liata, M.Si

Pembimbingdl : Dr. Abd Madjid, M.Si

Aceh bagian barat selatan kaya akan sumber daya alam yang berpotensi
besar «bagi pembangunan berkelanjutan, namun pengelolaannya harus
hijaksana agar tidak merusak lingkungan. Eksploitasi sumber daya oleh
pihak resmi seperti PT Agincourt Resource dan PT ANTAM membawa
manfaat ekonomi namun juga berdampak negatif seperti kerusakan
lingkungan dan sosial: Kasus di Kecamatan Kluet Tengah, Aceh Selatan,
menunjukkan konflik ‘akibat aktivitas, penambangan ilegal dan resmi,
seperti PT Beri Mineral"Utama, yang meneeémari Sungai Menggamat
menggunakan bahan kimia berbahaya. Tujuan<dari penelitian-ini adalah
untuk mengetahui apa yang melatar belakangi penyebab konflik yang
terjadi antara masyarakat dengan perusahaan tambang emas PT Beri
Mineral Utama, bentuk-bentuk konflik dan dampak konflik. Penelitian ini
termasuk penelitian lapangan-{field-research).yaitu suatu penelitian yang
dilakukan secara sistematis: dengan mengangkat data dari lapangan dan
mencari data atau informasi di-Kemukiman Menggamat, Kluet tengah
Aceh selatan. Hasil penelitian ini“menunjukan bahwa Konflik antara
masyarakat Menggamat, Kluet Tengah, Aceh Selatan, dan PT Beri
Mineral Utama (BMU) disebabkan oleh ketidakjelasan perizinan, dampak
lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat yang diabaikan dan konflik
laten ini kemudian berubah menjadi konflik manifes yang diekspresikan
secara terbuka oleh masyarakat, seperti demonstrasi, pernyataan sikap, dan
penolakan terhadap surat dukungan, dampak dari konflik ini sangat luas
dan kompleks, mencakup aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan bahkan
politik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aceh bagian barat selatan kaya akan sumber daya alam, yang
mencakup berbagai sektor seperti.pertanian, perkebunan, perikanan,
kehutanan, pertambangan, dan energi terbarukan. Keberagaman
sumber daya ini tidak hanya memberikanwkontribusi signifikan
terhadap perekonomian lokal tetapi juga menawarkan potensi besar
untuk pembangunan berkelanjutan dan peningkatanskesejahteraan
masyarakat. Dengan berbagai kekayaan alam tersebut, Aceh bagian
barat selatan memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih
lanjut. Pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan., dan
bijaksana akan memastikan bahwa manfaat ekonomi dapat dinikmati
oleh generasi sekarang tanpa mengorbankan kebutuhan generasi
mendatang. Dukungan ~dart pemermntah,, lembaga swadaya
masyarakat, dan sektonswastd sangat penting dalam upaya ini.*

Upaya pelestarian Itngkungan dan penanggulangan perubahan
iklim global juga harus menjadi prioriias utama. Melalui inisiatif
seperti'“Save the Earth" dan-"One/Man One Tree", kesadaran akan
pentingnya menjaga lingkungan dapat. ditingkatkan. Dengan
berpartisipasi  dalam-—program-program.  tersebut, ~kita dapat
berkontribusi. pada upaya  global' untuk melindungi bumi Kkita.
Namun, eksploitasi_sumber daya alam juga merupakan sumber
pendapatan penting bagiperekonomian daerah dan nasional.
Kegiatan ini dapat menciptakan lapangan kerja dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pembangunan infrastruktur dan
fasilitas publik. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang bijak

! Zulkarnaini “Kawasan Barat Selatan Aceh Diproyeksi
Menjadi Pusat Ekonomi Baru” Kompas.id
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2022/09/15/barat-selatan-aceh-
diproyeksi-jadi-pusat-ekonomi-baru
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dan berkelanjutan dalam mengelola sumber daya alam ini. Salah satu
aspek penting adalah memastikan bahwa hasil eksploitasi alam
memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi masyarakat Aceh.
Pemerintah Aceh harus memperjuangkan hal ini dalam advokasi
mereka kepada pemerintah pusat.

Relasi manusia dan lingkungan hidup bersifat simbiosis
mutualisme, namun konflik lingkungan terjadi ketika manusia
berinteraksi di dalamnya..Kerusakan“tingkungan hidup merupakan
salah satu ancaman terbesar bagi kelangsungan hidup manusia
modern. Umumnya kerusakan< dan pencemaran lingkungan
disebabkan® oleh perilaku dan aktivitas manusia yang berdampak
terjadinya pemanasan global, limbah B3, perubahan iklim, polusi,
banjiry” longsong, dan penipisan | ‘0zon. Lingkungan, hidup
membutuhkan perlindungan dan pelestarian dari kerusakannya.
Karena itu perlu upaya sistematis untuk menghambat laju kerusakan
dan pencemarannya. Manusia merupakan subjek lingkungan hidup,
sekaligus pengelola alam semestay(QS. al-Baqarah/2: 30, Fathir/35:
39, al-An’am/6: 165,'dan Had/ll: 61). ntuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya, manusia sangat terikat dengan sumber daya
yang disediakan alam. Namun padafsaat manusia memanfaatkan
sumber daya alam, sering mengabaikan hak-hak makhluk hidup lain
yang sama-sama membutuhkan-sumber daya tersebut. Perilaku
eksploitatif-eksploratit manusia terhadap sumber daya alam yang
tidak terkendali, dan melewati_ambang batas  kepatutan, dapat
menyebabkan™ terjadinya ketidak seimbangan pada organisme
ekosistem lingkungan hidup, sehingga dapat mendatangkan berbagai
bencana alam yang merugikan semua pihak, sekaligus dapat
merusak sendi-sendi kehidupan manusia secara personal dan massif.
Pada akhirnya akan melahirkan manusia-manusia predator yang



memangsa apapun untuk memenuhi hawa nafsu tanpa
memperhatikan etika lingkungan hidupnya.?

Pemerintah dan pihak swasta harus bekerja sama untuk
memastikan bahwa eksploitasi sumber daya alam dilakukan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip  keberlanjutan dan pelestarian
lingkungan. Hal ini dapat dicapai melalui penerapan praktik terbaik
dalam penambangan, pengeberany, dan pengelolaan lahan serta
melakukan penilaian=sdampak lingkungan., yang ketat sebelum
memulai proyek baru dengan melibatkan banyak pihak termasuk
akademisi yang “berpengalaman 'di bidang tersebut. Selain itu,
pemerintah juga harus menegakkan peraturan dan undang- undang
yang berlaku dengan tegas, serta memberikan sanksi yang tegas bagi
pihak-pihak yang melanggar aturan tersebut. Masyarakat juga harus
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan dan pemantauan
kegiatan eksploitasi sumber daya alam. Dengan demikian, mereka
dapat berperan aktif ‘dalam 'menjaga kelestarian lingkungan dan
melindungi sumber daya alamfyang, menjadi warisan bagi generasi
mendatang.®

Pada akhirnya, keseimbangan antara eksploitasi sumber daya
alam dan pelestarian lingkungan-harus menjadi prioritas utama bagi
semua pihak yang terlibat. Hanya.dengan pendekatan holistik dan
berkelanjutan, kita dapat memastikan bahwa pembangunan ekonomi
tidak merugikan._lingkungan hidup dan _masa depan generasi
mendatang. Dengan-mempertimbangkan ristkobencana, upaya
pelestarian lingkungan, dan partisipasi dalam program-program
global, kita dapat mencapai keseimbangan antara eksploitasi sumber
daya alam, pelestarian lingkungan, dan mitigasi bencana di Aceh.

2 Djuned, Muslim. "Perlindungan Dan Pelestarian Lingkungan
Hidup Menurut Perspektif Al-Qur’an.”" Substantia: Jurnal lImu-llmu
Ushuluddin 18 (2016): 68-83.

3 Asiah, Dede. "Tanggung Jawab Pemerintah, Pihak Swasta,
dan Masyarakat dalam Pembiayaan Pendidikan." Dalam Jurnal Pelita
Nusantara 1.1 (2023): 68-75.
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Pendekatan holistik dan berkelanjutan sangat diperlukan untuk
memastikan pembangunan ekonomi tidak merugikan lingkungan
hidup dan keselamatan masyarakat.*

Pihak resmi yang mengeksplorasi sumber daya alam di kawasan
barat selatan Aceh terdiri dari berbagai entitas, termasuk perusahaan
swasta, BUMN (Badan Usaha Milik Negara), dan instansi
pemerintah. Diantara perusahaans.swasta yang mengeksplorasi
kekayaan tambang di=wilayah barat selatan,adalah PT Agincourt
Resource. Selain itu terdapat juga PT Aneka Tambang (ANTAM)
yaitu salah satu BUMN yang terlibat dalam penambangan mineral di
Indonesiag termasuk di Aceh. ANTAM berfokus pada eksplorasi dan
pengolahan mineral seperti emas dan nikel

Adapun Pihak ilegal yang terlibat dalam eksploitasi sumber
daya alam di kawasan barat selatan Aceh sering kali terdiri dari
berbagai kelompok-atau individu yang tidak memiliki 1zin resmi dari
pemerintah dan tidak ‘mematuhs, requlast yang: berlaku. Mereka
biasanya beroperasi di ' luar kerangka hukum dan sering Kkali
melanggar hak-hak masyarakat lokal /serta” merusak lingkungan
hidup. Penambangan Emas llegal di beberapa daerah Acehjterutama
di wilayah pedalaman yang kaya akan-endapan emas, terdapat
aktivitas penambangan emas, ilegal-yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok penambang yang tidak memiliki izin resmi.® Seperti PT.
Emas Mineral Murni yang berada di Nagan Raya dan Kabupaten

4 Hendrawan, D. “Penambangan dan Dampaknya terhadap
Lingkungan dan Bencana Alam” Dalam Jurnal Lingkungan Hidup, 7(2),
(2020) 121-132

® Mc Prov Aceh “Wilayah Barat Selatan Aceh Butuh Sentuhan
Tangan Terampil” Info Publik
Https://Infopublik.ld/Kategori/Nusantara/2023/01/30/Wilayah-Barat-
Selatan-Aceh- Butuh-Sentuhan-Tangan-Terampil

6 Zulkarnaini "Menanti Ketegasan Pemprov Aceh Tangani
Tambang Emas Ilegal” kompas.id
https://www.kompas.id/baca/nusantara/2023/01/30/menanti-ketegasan-
pemprov-aceh-tangani-tambang-emas-ilegal-epaper-ada-bahan-grafis
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Aceh Tengah,PT Linge Mineral Resource (LMR) yang berada di
dataran tinggi Gayo.” Tambangan rakyat emas ilegal berada di Aceh
Barat,® dan yang terakhir ada Pertambang Emas Rakyat di daerah
Gunong Ujen Aceh Jaya.®

Pada tahun 2009 di Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh
Selatan tepatnya di Desa Simpang Dua telah ditemukan sebuah
pertambangan emas, di mana.okasi, pertambangannnya terletak di
hutan masyarakat _dan tanah-tanah milik warga setempat.
Pertambangn ini dikelola oleh perusahaan PT. Pinang Sejati Utama
yang mulai< beroperasi setelah = beberapa bulan™ditemukannya
pertambangan emas ini.

Dari fenomena yang | tampak ' bahwa, dengan \ adanya
pertambangan emas di Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh
Selatan, masyarakat yang tinggal di kawasan pertambangan tersebut
berpotensi menimbulkan dampak positif dan dampak negatif.
Adapun dampak positit dacie,pertambangan/ tersebut adalah
meningkatkan kesempatan kefja;-meningkatkan‘roda perekonomian
sektor‘dan sub sektor lain.di sekitarnya, meningkatkan pendapatan
masyarakat, dan menambah, penghasifan negara maupun daerah
dalam bentuk pajak, retribusi aiaupun royalty. Keberdaaan suatu
pertambangan juga akan - berdampaknegatif terhadap hngkungan
setempat. Dampak negatif tersebut antara lain terjadinya gerakan
tanah yang dapat menelan korban, baik harta benda maupun nyawa,

"Walhi Aceh “Walhi Aceh Tegas Tolak Tambang Emas Pt Lmr
Di Aceh Tengah”. Walhi Aceh-Pertambangan
Https://Walhiaceh.Or.1d/2023/10/23/Walhi-Aceh-Tegas-Tolak-Tambang-
Emas-Pt- Lmr-Di-Aceh-Tengah/

8 Suadi “Transformasi Konflik Dalam Pembangunan Industri
Pertambangan Di Aceh Barat” Dalam Prosiding Konferensi Nasional
Sosiologi (PKNS), 1(1), (2023) 303-308.

® Aminah “Tambang Rakyat Rentan Konflik (Studi Kasus
Pertambangan Emas Rakyat Di Gunong Ujeun Kabupaten Aceh Jaya)”
jurnal public policy Vol 3, No 2 (2017)
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hilangnya daerah resapan air di daerah perbukitan, rusaknya bentang
alam, pelumpuran ke dalam sungai yang dampaknya bisa sampai ke
hilir, meningkatkan intensitas erosi di daerah perbukitan, jalan-jalan
yang dilalui pengangkut bahan tambang menjadi rusak, mengganggu
kondisi air tanah, dan terjadinya kubangan-kubangan besar yang
terisi air, terutama bila penggalian di daerah pedataran, serta
mempengaruhi kehidupan sosial penduduk di sekitar lokasi
penambangan.?

Menggamat adalah satu dari’ dua kemukiman (kelurahan) di
Kecamatan [Kluet, Tengah, Aceh Selatan. Luas<Keeamatan Kluet
Tengah hanya 127,45 kilo meter dan memiliki 13 desa: Jambo
Papan,Koto Indarung, Siurai-Urai, Malaka, Lawe Melang, Koto,
Kampung Sawah, Kampung Padang, Pulau Air, Mersak, Simpang
Dua, Simpang Tiga, dan Alur Kejrun.Ibu kota kecamatan ini terletak
di Desa Koto. Berdasarkan data Kluet Tengah Dalam Angka 2022
yang dirilis Badan Pusat Statistik ‘/Aceh Selatan; per tahun 2021,
jumlah penduduk di kecamatan'ini kurang dari delapan ribu jiwa.

Sebagian besar “masyarakat Menggamat menggantungkan
hidupnya dari pertanian dan,perkebunan. Mereka bercocok tanam
palawija seperti padi’ dan  ‘sayur-sayuran. Ada juga Yyang
menggantungkan hidup dari, kebun durian, pisang, pinang, nilam,
ataupun sawit. Ada beberapa sungai di wilayah Menggamat, di
antaranya, Sungai.Menggamat dan_Sungai Cempali yang menjadi
sumber kehidupan tersendiri bagi masyarakatnya. Aneka jenis ikan
air tawar di dua sungai tersebut menjadi sumber protein hewani bagi
warga Menggamat yang jauh dari laut. Selain itu, mereka juga
mengandalkan sungai untuk mandi dan mencuci, serta kebutuhan air
bersih lainnya. Untuk minum, warga mengandalkan sumber-sumber
mata air maupun air tanah (sumur).

10 Putri. “Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadan
Pertambangan Emas Di Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh
Selatan”. (skripsi Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, 2013)
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Sistem kekerabatan masyarakat di sana tergolong tinggi karena
mereka sangat homogen. Perubahan warna air sungai ini
menggegerkan warga karena kondisi air keruh seperti itu bertahan
hingga sepekan. Apalagi cuaca bulan Juli sedang terik- teriknya dan
tidak sedang turun hujan. Selidik punya selidik, keruhnya sungai
ternyata disebabkan oleh longsoran material tanah yang dikeruk oleh
perusahaan tambang PT Beri Mineral Utama yang berada di hulu,
tepatnya di Simpang Tiga.Dari hulu yang berada di Simpang Tiga,
aliran Sungai Menggamat ini setidaknya melewati delapan desa di
Kluet Tengah,.yaitu Simpang Dua, Mersak, Pulau Air, Kampung
Padang, Kampung Sawah, Koto, dan Malaka hingga akhirnya
menuju hilir yang berujung ke Samudra Hindia di selatan.!

Perusahaan tambang PT Beri Mineral Utama beroperasi di
daerah Aceh Selatan di Kabupaten tersebut. Menurut informasi yang
diberikan oleh Pemerintah Aceh, PT BMU memperoleh izin untuk
melakukan kegiatan. pertambangan: dengan nomor SK 13 Tahun
2014. lIzin ini mencakup wilayahhseluas seribu hektare di Kluet
Tengah. Mulai dari tanggal 12 Desember 2042 sampai dengan 24
Januari 2032, diberlakukaniizinuntuk memperdagangkan.komoditas
mineral bijih besi. Inilah_yang«menjadi penyebab marahnya
penduduk Menggamat. Tidak hanya'menggali bijih besi, perusahaan
ini secara rahasia juga mengambil emas.

Warga Khawatir_karena adanya potensi_pencemaran sungai-
sungai mereka akibat proses perendamanmaterial yang
menggunakan bahan kimia beracun seperti merkuri dan sianida.
Akibat kekeruhan air sungai, masyarakat menjadi aktif. Masalah
tersebut dilaporkan ke kecamatan, kemudian diteruskan ke
kabupaten, dan akhirnya mencapai tingkat provinsi. Masyarakat
menuntut agar PT BMU tidak diberikan izin operasional lagi secara

11 Nurdin. “Menggamat menjelang tamat”. Perempuan peduli
lauser.https://perempuanleuser.com/menggamat-menjelang-
tamat/2023/11/25
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permanen. Ancaman terhadap kehidupan ribuan warga Menggamat
sangat jelas terlihat dari tindakan perendaman emas yang terjadi di
daerah tersebut. PT BMU terbukti melanggar izin usaha
pertambangan karena turut menambang emas, padahal izin yang
dikantongi hanya untuk menambang bizin besi. Perusahaan itu
terbukti  melakukan eksploitasi dan perendaman batuan
menggunakan cairan sianid. TipmEvaluasi juga tidak menemukan
adanya setling pond atau.kelam pengendapan di wilayah IUP PT
BMU sehingga air” limpasan atau run off langsung menuju ke
perairan umumsKelalaian ini tidak saja berbahaya bagi masyarakat
di sekitar /kawasan, tetapi juga merusak lingkungan,dan habitat
sungai. Selain pencabutan izin, perusahaan juga diwajibkan untuk
menyelesaikan berbagai tunggakan Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) kepada negara dan daerah hingga berakhirnya izin.

Fenomena konflik antara masyarakat dengan PT Beri Mineral
Utama sebagaimana ‘digambarkan-diatas menarik untuk diteliti
secara akademis supaya memberikan gambaran yang jelas atas
permasalahan sosial‘tersebut.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus »pada penyebab konflik antara
masyarakat dengan perusahaan dambang Emas PT Beri Mineral
Utama dan‘juga meneliti tentang dampak sosial keagamaan akibat
konflik serta, bentuk-bentuk konflik yang terjadi di Kemukiman
Menggamat Kecamatan Kluet Tengah Kabupaten Aceh Selatan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengapa masyarakat Kemukiman Menggamat Kecamatan
Kluet tengah Aceh Selatan berkonflik dengan PT Beri
Mineral Utama?



2. Bagaimana bentuk-bentuk konflik yang terjadi antara
masyarakat Kemukiman Menggamat Kluet tengah Aceh
Selatan dengan PT Beri Mineral Utama?

3. Bagaimana dampak sosial keagamaan yang ditimbulkan
akibat konflik masyarakat Kemukiman Menggamat Kluet
tengah Aceh Selatan dengan PT Beri Mineral Utama?

D. Tujuan Penelitian
Senada dengan rumusan = permasalahan maka tujuan
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagaisberikut:

1 Untuk mengetahui apa yang melatar belakangi penyebab
konflik yang terjadi antara masyarakat dengan perusahaan
tambang emas PT Beri Mineral Utama.

2 Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk konflik yg
terjadi di Kemukiman Menggamat.

3 Untuk mengetahui bagaimana ~dampak-dampak sosial
keagamaan:yang didapatkan oleh'masyarakat setelah konflik
tersebut.

E. Mamfaat Penelitian
Adapun Manfaat penefitian‘ini sebagat berikut :

1. Secara teoritis, hasil™ penelitian” ini_ diharapkan dapat
memberikan._informasi___yang__bersifat = ilmiah  bagi
pengembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang
berkaitan dengan konflik yg terjadi dengan masyarakat.
Selain itu hasil penelitian ini juga dapat menambah bahan
referensi bagi peneliti berikutnya yang megangkat topik yang
serupa.

2. Secara praktis, tulisan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi:

a. Bagi masyarakat, kajian ini dapat bermanfaat sebagai
bahan rujukan evaluasi untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat terhadap perusahaan pertambangan, terutama

9



masyarakat di Kemukiman Menggamat Kecamatan
Kluet Tengah.

. Bagi pemerintah, kajian ini dapat bermanfaat sebagai
salah satu rujukan untuk memberikan izin dan
pengawasan terhadap perusahaan pertambangan, juga
terhadap masyarakat agar lebih bijak melakukan
penambangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan me ian lingkungan .

AR-RANIRY
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